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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kota Bandar Lampung merupakan Ibu Kota Propinsi Lampung. Oleh Karena 

itu, selain merupakan pusat kegiatan pemerintahan, sosial, politik, pendidikan dan 

kebudayaan, kota ini juga merupakan pusat kegiatan perekonomian daerah 

Lampung. Kota Bandar Lampung terletak di wilayah yang strategis karena 

merupakan daerah transit kegiatan perekonomian antar pulau Sumatera dan pulau 

Jawa, sehingga menguntungkan bagi pertumbuhan dan pengembangan kota Bandar 

Lampung sebagai pusat perdagangan, industry dan pariwisata. Secara geografis 

Kota Bandar Lampung terletak pada 5˚20’sampai dengan 5˚30’ LS dan 105˚28’ 

sampai dengan 105˚37’ BT. Ibu kota provinsi Lampung ini berada di Teluk 

Lampung yang terletak di ujung selatan Pulau Sumatera. (BPS Kota Bandar 

Lampung 2018) 

Kota Bandar Lampung merupakan ibu kota Provinsi Lampung dan 

merupakan provinsi paling selatan di Pulau Sumatera, Indonesia. Lampung banyak 

menyimpan potensi kelautan dan perikanan yang besar mulai dari sumberdaya 

perikanan yang tinggi, khususnya untuk kegiatan penangkapan ikan. Berdasarkan 

data Dinas Kelautan dan Perikanan, produksi perikanan tangkap Provinsi Lampung 

pada tahun 2010 sebesar 143.811,9 ton. Ikan merupakan sumber protein hewani 

yang memiliki nilai gizi yang tinggi. Terlihat banyak sekali masyarakat Lampung 

yang mengkonsumsi ikan segar dan ikan olahan. Permintaan akan hasil tangkapan 

menuntut agar penyedia hasil tangkapan untuk meningkatkan produktivitas hasil 

tangkapannya. Mulai dari aktivitas yang meliputi pendaratan hasil tangkapan, 
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penangannya sampai dengan pemasaran. Mengingat sifat ikan yang cepat 

membusuk diperlukan penanganan yang baik dalam proses aktivitasnya sehingga 

dapat sesuai dengan keinginan konsumen (untuk memenuhi keinginan pasar). 

(Putri,2014) 

Tempat Pelelangan Ikan (TPI) adalah salah satu fasilitas fungsional dari 

pelabuhan perikanan. TPI memegang peranan penting pada suatu pelabuhan 

perikanan dan perlu dikelola dengan baik agar nantinya tercapai manfaat secara 

optimal. TPI merupakan salah satu faktor yang penting untuk menggerakkan dan 

meningkatkan kesejahteraan nelayan, TPI bertujuan untuk membantu nelayan 

untuk memasarkan hasil tangkapannya secara cepat untuk menjaga kualitas ikan, 

serta melindungi nelayan dari permainan harga dari para tengkulak, dan juga 

membantu nelayan mendapatkan harga ikan yang baik. 

Pengelolaan perikanan diatur oleh Undang-undang, yaitu Undang-undang 

Republik Indonesia Nomor 45 tahun 2009 tentang perubahan Undang-Undang 

Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan, bahwa pengelolaan perikanan adalah 

semua upaya, termasuk proses yang terintegrasi dalam pengumpulan informasi, 

analisis, perencanaan, konsultasi, pembuatan keputusan, alokasi sumberdaya ikan, 

dan implementasi serta penegakan hukum dari peraturan perundang-undangan di 

bidang perikanan, yang dilakukan oleh pemerintah atau otoritas lain yang diarahkan 

untuk mencapai kelangsungan produktifitas sumberdaya hayati perairan dan tujuan 

yang telah disepakati. 

Para Nelayan di PPP Lempasing menjadikan TPI Higienis Lempasing 

menjadi pusat pemasaran ikan hasil tangkapan kapal-kapal perikanan. Oleh sebab 
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itu, fasilitas TPI dan segala peralatan yang ada di TPI menjadi sangat penting untuk 

menunjang segala aktifitas pelelangan. Dengan adanya fasilitas TPI dan peralatan 

yang memadai maka nantinya aktifitas pelelangan menjadi baik dan lancar.  

Berkaitan dengan  hal-hal tersebut, tempat pelelangan  ikan yang terdapat di 

PPP Lempasing perlu dikaji dan diteliti untuk mengetahui tingkat pemanfaatan 

fasilitas dan peralatan di TPI Higienis Lempasing Bandar Lampung.  Berdasarkan 

uraian diatas maka peneliti tertarik melakukan penelitian tentang “Analisis 

Tingkat Pemanfaatan Fasilitas Tempat Pelelangan Ikan Higienis di Pelabuhan 

Perikanan Pantai Lempasing Bandar Lampung Provinsi Lampung” 

1.2 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Menganalisis tingkat pemanfaatan fasilitas dan peralatan Tempat Pelelangan 

Ikan (TPI) Higienis Lempasing di Bandar Lampung 

2. Menganalisis luas kebutuhan fasilitas Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Higienis 

Lempasing di Bandar Lampung 

1.3 Manfaat 

Menambah informasi dan pengetahuan peneliti serta juga menjadi informasi 

bagi pihak terkait (Dinas Perikanan Provinsi Lampung dan Pengelola Tempat 

Pelelangan Ikan Higienis Lempasing). 
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